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1.        mLatar mBelakang 

Industri manufaktur membanjiri operusahaan-perusahaan oyang tercatat di oBursa oEfek 

oIndonesia (BEI). oBanyaknya operusahaan odalam oindustri, oserta okondisi keuangan osaat oini otelah 

membuat opersaingan oyang oketat oantar operusahaan omanufaktur. oPersaingan odalam oindustri 

omanufaktur omembuat osetiap operusahaan osemakin maju dalam eksekusi sehingga tujuan dapat 

tercapai. 

mAudit mdelay omerupakan olamanya owaktu openyelesaian omaudit oyang odiukur odari otanggal 

openutupan otahun anggaran osampai odengan otanggal oditerbitkannya olaporan oaudit. Penundaan 

oaudit oinilah oyang odapat omempengaruhi oketepatan data terdistribusi, osehingga oakan 

mempengaruhi otingkat kerentanan dalam pilihan oberdasarkan data terdistribusi oyang dapat 

diakses. Hubungan antara lama owaktu oyang odibutuhkan oleh seorang oakuntan opublik ountuk 

menjumlahkan pegangan tinjauan sampai pembukaan kesimpulannya pada laporan keuangan 

tahunan adalah yang paling diperhitungkan yang dapat mempengaruhi cara penyajiannya di 

muka, dengan pengaturan yang telah ditentukan sebelumnya.  

Internal maudit merupakan peninjau oyang obekerja odi operusahaan oyang tugas utamanya 

oadalah memutuskan oapakah pendekatan odan strategi oyang oditetapkan ooleh omanajemen 

perusahaan otelah odipatuhi, memutuskan apakah jaminan sumber daya organisasi memutuskan 

kemampuan atau kelayakan strategi latihan organisasi, dan memutuskan kualitas data yang tak 

tergoyahkan yang disampaikan oleh berbagai bagian organisasi. 

Subsidiaries merupakan perusahaan yang berkepentingan untuk dikendalikan 

sepenuhnya oleh operusahaan olain okarena osebagian obesar oatau oseluruh omodal klaimnya odimiliki 

ooleh operusahaan olain. Kombinasi perdagangan dapat oterjadi oketika osebuah operusahaan 

omembeli openawaran osuara luar biasa odari osatu oatau olebih perusahaan. oDalam ohal oini, otidak oada 

operusahaan yang obubar. oPerusahaan oterus oeksis osebagai substansi yang sah odan 

mempertahankan ohubungan induk-anak. 

Ukuran KAP merupakan cerminan dari besar kecilnya KAP, msemakin mbesar KAP, 

semakin mtinggi mkualitas maudit myang mdibuat, sehingga perusahaan akan mengubah evaluator dari 

KAP kecil menjadi evaluator dari KAP besar. Perkiraan KAP untuk membuat langkah 

ketenaran dan kualitas laporan keuangan. 

Ukuran perusahaan tampak odari oseluruh osumber odaya oyang odimiliki ooleh operusahaan. 

Perkiraan perusahaan dapat mempengaruhi okemampuan operusahaan ountuk omemperoleh 



 
 

okeuntungan. Ukuran operusahaan juga dapat mempengaruhi besar kecilnya manajemen laba 

perusahaan. Jika laba perusahaan didistribusikan secara merata, semakin besar perkiraan 

perusahaan, semakin kecil administrasi laba. Namun, jika administrasi laba efektif, semakin 

besar perkiraan perusahaan, semakin tinggi administrasi laba. 

Hal diatas  menjadi  sebuah kejadian yang  memberi motivasi penulis untuk  

melaksanakan penelitian yang judulnya: Pengaruh Internal Auditor, Subsidiaries, Ukuran 

KAP mdan mUkuran mPerusahaan mTerhadap mAudit mDelay mPada mPerusahaan mManufaktur 

Yang mTerdaftar di BEI mPeriode 2018-2020. 

 

2.        TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.    mPengaruh mInternal mAuditor mTerhadap  mAudit mDelay 

 Menurut  Ratnasari dan Yennisa (2017) memaparkan bahwa minternal mauditor 

berpengaruh mterhadap maudit mdelay. Nampaknya ketidakhadiran internal audit yang diukur 

dengan tpengungkapan tstruktur tperusahaan tdapat tmembuat penyusunan review yang tdilakukan 

toleh Autonomous Reviewer membutuhkan waktu lebih lama karena Sistem Pengendalian 

Internal (SPI) yang mungkin kurang baik dan sangat vital untuk diperlukan. waktu ekstra bagi 

evaluator gratis untuk meninjau SPI perusahaan. 

 Menurut Mahendra dan Sari (2017) memaparkan bahwa minternal mauditor mberpengaruh 

positif mdan mtidak msignifikan mterhadap maudit mdelay. Ini tampak bahwa internal audit dalam 

menunjukkan bahwa pengulas dalam cenderung tidak memiliki pengaturan operusahaan oyang 

obaik osehingga mereka otidak odapat menunjukkan penjelasan terkait olaporan okeuangan 

operusahaan secara sah.  

Menurut Riani  (2020) memaparkan bahwa maudit minternal mberpengaruh mterhadap mAudit 

Delay. Terlihat bahwa internal audit sebagai jaminan bahwa Strategi Kerja Standar Perusahaan 

sejalan odengan otujuan operusahaan, osedangkan oproses opemeriksaan oyang odilakukan ooleh audit 

eksternal otetap dilakukan osecara bersama-sama dalam pengertian dengan penyusunan audit dan 

strategi sehingga tidak mempengaruhi lamanya audit delay. 

Berdasarkan   bisa diambil kesimpulan bahwa minternal mauditor mberpengaruh mterhadap 

audit mdelay. Ini tampak bahwa internal audit cenderung tidak memiliki pengaturan operusahaan 

oyang obaik osehingga mereka otidak odapat menampilkan artikulasi okeuangan operusahaan secara 

sah. 

2.2.     mPengaruh  Subsidiaries  mTerhadap mAudit mDelay 

Menurut Ikhyanuddin (2021) mengungkapkan bahwa anak mperusahaan mtidak 

berpengaruh mterhadap maudit mDelay. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan dalam pertanyaan 



 
 

tentang subjek juga karena jumlah pendukung antara anak perusahaan  dalam pertimbangan ini 

sangat berbeda. 

Menurut Fauziah (2020) mengungkapkan bahwa anak perusahaan mtidak mberpengaruh 

terhadap maudit mdelay. Tampaknya perusahaan yang memiliki banyak cadangan cenderung 

memilih pemeriksa Empat Besar yang sudah memiliki reputasi besar. Dengan cara ini, 

persiapan tinjauan akan berjalan dengan mudah dan tidak akan ada penundaan tinjauan. 

Menurut Ramadhani (2017) mengungkapkan bahwa subsidiaries mtidak mberpengaruh 

terhadap mmaudit mmdelay. Tampaknya tperusahaan tyang tmemiliki tbanyak cadangan tcenderung 

tmemilih pemeriksa Empat Besar yang sudah memiliki reputasi besar. Oleh karena itu, pegangan 

peninjauan akan berjalan dengan mudah dan tidak akan ada audit delay. 

tBerdasarkan  definisi tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa  msubsidiaries mtidak 

memberi mpengaruh mterhadap maudit mdelay. Tampaknya perusahaan yang memiliki banyak 

pembantu ocenderung omemilih empat obesar evaluator yang osudah omemiliki oreputasi obesar. Oleh 

karena itu, pegangan peninjauan akan berjalan dengan mudah dan tidak akan ada audit delay. 

2.3.     mPengaruh mUkuran mKAP mTerhadap mAudit mDelay 

Menurut Putri dkk (2021) menyatakan bahwa mukuran mKAP tidak mmempengaruhi mAudit 

mDelay. Nampaknya tidak ada dampak terhadap audit delay yang disebabkan oleh perkiraan 

KAP karena tidak satu pun dari the huge four maupun non enormous four dapat memberikan 

kepastian bahwa penyelesaian laporan review dapat dilakukan tepat waktu.  

Menurut Sonia (2019) menyatakan bahwa mukuran mKAP mtidak mmempengaruhi mtingkat 

maudit mdelay. Sepertinya perkiraan KAP yang tidak bermitra dengan empat besar juga memiliki 

keterampilan yang dipoles yang sama dan periode penyelesaian ulasan lebih cepat. 

Menurut Rosalia dkk (2018) menyatakan bahwa mukuran mKAP mdiukur mdengan mvariabel 

mdummy mtidak mberpengaruh msignifikan mterhadap maudit mdelay. Hal ini tampak bahwa empat besar 

KAP tempat kerja memerlukan twaktu tyang tlebih tsingkat tuntuk total tinjauan mahir dan 

memiliki kemampuan beradaptasi trencana twaktu tyang tlebih tinggi tuntuk ttotal ttinjauan ttepat 

twaktu selain mereka tmemiliki lebih banyak aset tmanusia tdan memiliki keterlibatan lebih dari 

KAP lain.  

Berdasarkan  definisi tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa mukuran mKAP 

mmempengaruhi mterhadap maudit mdelay. Tampaknya tempat kerja Huge Four KAP membutuhkan 

waktu yang lebih singkat untuk melakukan tinjauan total secara produktif dan memiliki 

kemampuan beradaptasi rencana waktu yang lebih tinggi. 

  



 
 

2.4.  mPengaruh mUkuran mPerusahaan mTerhadap mAudit mDelay 

Menurut Putri dkk (2021) menyatakan bahwa mukuran mperusahaan mtidak mmempengaruhi 

mAudit mDelay. Tampaknya perusahaan besar atau kecil mendapatkan bobot dalam 

menyelesaikan artikulasi moneter karena mereka diarahkan oleh klien artikulasi anggaran dan 

penanganan peninjauan dilakukan sama untuk setiap perusahaan. Baik perusahaan ekspansif 

atau kecil, ini tidak memengaruhi audit delay. 

Menurut Sonia (2019) menyatakan bahwa mukuran mperusahaan mberpengaruh mterhadap 

maudit mdelay. Hal ini tampak bahwa perusahaan dengan nilai sumber daya yang besar dapat 

dikatakan sebagai perusahaan yang ekspansif sehingga perusahaan yang berskala besar 

memiliki kerangka data dan inovasi yang olebih ounggul odaripada operusahaan okecil dan 

operusahaan obesar cenderung omemiliki administrasi perusahaan oyang hebat sehingga dapat 

mempercepat keterlambatan review. 

Menurut  Ikhyanuddin (2021) menyatakan bahwa mukuran mperusahaan mberpengaruh 

mpositif mterhadap maudit mdelay. Hal ini menunjukkan bahwa osemakin obesar operusahaan maka 

tperusahaan ttersebut tmemiliki inside control framework tyang tbaik tsehingga tdapat menurunkan 

ttingkat tkesalahan artikulasi tkeuangan sehingga pemeriksaan audit tdapat tdilakukan tlebih tcepat. 

Berdasarkan  definisi tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa mukuran mperusahaan 

mmemberi mpengaruh mterhadap maudit mdelay. Hal ini terlihat bahwa osemakin obesar operusahaan, 

omaka operusahaan tersebut omemiliki ointernal audit oyang obaik osehingga odapat menurunkan 

otingkat okesalahan penjelasan terkait uang osehingga pemeriksaan artikulasi terkait uang dapat 

dilakukan lebih cepat. 

 

2.5.     Kerangka Konseptual 
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2.6.     HipotesismPenelitian  

 Dari kerangka konseptual maka diperoleh hipotesis yaitu: 

H1 : Internal auditor secara parsial mberpengaruh mterhadap maudit mdelay  mpada  mperusahaan 

manufaktur yang mterdaftar mdi mBEI mpada mtahun 2018-2020. 

H2 : Subsidiaries  secara parsial mberpengaruh mterhadap maudit mdelay mpada  mperusahaan 

manufaktur myang mterdaftar mdi mBEI mpada mtahun 2018-2020. 

H3 : Ukuran KAP secara parsial mberpengaruh mterhadap maudit mdelay mpada  mperusahaan 

manufaktur myang mterdaftar mdi mBEI mpada mtahun m2018-2020. 

H4 : Ukuran perusahaan secara parsial mberpengaruh mterhadap maudit mdelay mpada  mperusahaan 

mmanufaktur yang mterdaftar mdi mBEI mpada mtahun 2018-2020. 

H5 : Internal mauditor, Subsidiaries, mukuran KAP dan mukuran perusahaan msecara mbersama-sama 

berpengaruh mterhadap  maudit mdelay mpada  mperusahaan mmanufaktur myang mterdaftar mdi mBEI 

pada mtahun 2018-2020. 

 


